
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengaruh terapi aktivitas kelompok stimulasi persepsi terhadap 

peningkatan konsep diri pada klien menopause di Wilayah Kerja Puseksmas Limboto 

Barat Kabupaten Gorontalo dapat disimpulkan : 

1. Konsep diri pada klien menopause sebelum dilakukan terapi aktivitas kelompok stimulasi 

persepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat Kabupaten Gorontalo adalah 

sebanyak 10 responden (100,0%) yang memiliki konsep diri rendah. 

2. Konsep diri pada klien menopause setelah dilakukan terapi aktivitas kelompok stimulasi 

persepsi menopause di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Barat Kabupaten Gorontalo 

adalah sebanyak 5 responden (50,0%) memiliki konsep diri tinggi dan yang memiliki 

konsep diri sedang berjumlah 5 responden (50,0%). 

3. Ada pengaruh terapi aktivitas kelompok stimulasi persepsi terhadap peningkatan konsep 

diri pada menopause di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo nilai p 

(value) sebesar 0,004  <α=0,05 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneleitian ini, maka peneliti menyarankan : 

5.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi tentang metode peningkatan konsep diri 

pada menopause 

5.2.2 Bagi Instansi Pendidikan 



Agar lebih mengembangkan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya tentang pemberian terapi aktivitas kelompok stimulasi persepsi 

terhadap peningkatan konsep diri pada klien menopause. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam pemberian terapi aktivitas kelompok stimulasi persepsi, agar dapat menjadi 

referensi untuk pengembangan penelitian selanjurtnya berkaitan dengan menopause yang 

mengalami gangguan peningkatann konsep diri. 
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